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KATA PENGANTAR

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tugas dosen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Atas karunia dan rohmad Tuhan yang maha Esa maka penyusunan Laporan Pengabdian kepada Masyarakat ini bisa terselesaikan.

Pelaksanaan dan penyusunan laporan pengabdian masyarakat tidak lepas dari dukungan banyak pihak, sehingga kami mengucapkan terima kasih kepada :

1. Rahaju Ningtyas, S.Kp., M.Kep, selaku Direktur Politeknik Yakpermas Banyumas.

2. Roni Purnomo, Ns. M.Kep., selaku Ketua Program Studi D-III Keperawatan
3. Priyatin Sulistyowati, M.Kep yang sudah menjadi tim dalam pelaksanaan kegiatan ini.

4. Kepala Desa Penolih Rt 02 Rw 04 Kaligondang Purbalingga, yang telah memberikan ijin dalam pelaksanaan kegiatan. 
5. Staf dan karyawan Politeknik Yakpermas Banyumas, yang terlibat dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan pengabdian masyarakat ini.

Dengan tersusunnya Laporan Pengabdian Masyarakat ini diharapkan bisa digunakan sebagaimana mestinya. Penyusun menyadari bahwa Laporan ini masih jauh dari sempurna, maka penyusun mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak, demi kesempurnaan laporan ini.

Banyumas, 
Penyusun
RINGKASAN

Permasalahan : Ada informasi ada 1 warga yang mengalami Ulkus Diabetes Melitus, yang tidak kunjung sembuh.

Solusi : asuhan keperawatan luka karena Diabetes Melitus dengan menggunakan VCO selama 15 hari dengan ganti balutan tiap 3 hari dengan teknik tertutup.

Hasil : Setelah dilakukan perawatan luka selama 15 hari dengan ganti balutan tiap 3 hari dengan teknik tertutup, terlihat bahwa jaringan mati/nekrotik yang berwarna kuning mulai terkisis dan digantikan oleh jaringan granulasi yang berwarna merah. Hal ini menujukkan bahwa peranan vco dalam sediaan salep telah bekerja.
Kata Kunci : Luka Diabetes Melitus, VCO

BAB I

PENDAHULUAN

A. ANALISA SITUASI

Desa Penolih terdiri dari 5 dusun 24 RT dan 10 RW. Nama-nama dusun itu adalah Dusun I, II, III, IV dan V yang masing-masing dusun dipimpin oleh seorang kepala dusun, adapun masing-masing dusun terdiri dari :

1. Dusun I terdiri dari 5 Rt dan 2 Rw yaitu Rt 01/01, Rt 02/01, Rt 03/01, Rt 01/02 dan Rt 02/02.

2. Dusun II terdiri dari 5 Rt dan 2 Rw yaitu Rt 01/03, Rt 02/03, Rt 01/04, Rt 02/04, dan Rt 03/04.

3. Dusun III terdiri dari 4 Rt dan 2 Rw yaitu Rt 01/05, Rt 02/05, Rt 01/06, dan Rt 02/06.

4. Dusun IV terdiri dari 4 Rt dan 2 Rw yaitu Rt 01/07, Rt 02/07,Rt 01/08 dan Rt 02/08.

5. Dusun V terdiri dari 6 Rt dan 2 Rw yaitu Rt 01/09, Rt 02/09, Rt 03/09, Rt 01/10, Rt 02/10 dan Rt 03/10.

Dan ada informasi ada 1 warga yang mengalami Ulkus Diabetes Melitus, yang tidak kunjung sembuh. Sesuai dengan visi dan misi dari prodi D III Keperawatan, bahwa unggul di bidang perawatan luka, melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat dan hasil penelitian salah satu dosen Mata Kuliah Keperawatan luka tentang perawatan luka Diabetes Melitus dengan VCO, maka saya dan tim akan menerapkan asuhan keperawatan luka kepada warga Kandanggampang dengan luka diabetus melitus menggunakan VCO.
B. PERMASALAHAN MITRA
Ulkus Diabetes Melitus merupakan salah satu komplikasi Diabetes Melitus. Prevalensi Ulkus Diabetes Melitus di Indonesia 15% dengan resiko amputasi 30%, resiko mortalitas 32% dan perawatan Diabetes Melitus di rumah sakit yang terbanyak (80%). Perawatan luka dan pemberian antibiotik merupakan bagian dari penatalaksanaan ulkus Diabetes Melitus. Ulkus Diabetes Melitus sulit sembuh karena resisten dengan antibiotik. Perawatan luka konvensional biasanya menggunakan NaCl 0,9%. NaCl 0,9% merupakan salah satu bahan perawatan luka yang biasa dilakukan di rumah sakit. Klien ulkus Diabetes Melitus yang kembali ke rumah membutuhkan bahan perawatan luka yang mudah didapatkan. Minyak Herbal Sinergi (MHS) adalah minyak tradisional yang berisikan herbal-herbal yang mengandung antibakteri, antiinflamasi, antioksidan dan antinyeri. Secara umum minyak ini sering dipakai oleh masyarakat sebagai obat luka. 
Sesuai hasil wawancara dengan pasien selama ini luka hanya di kompres menggunakan NaCl 0,9%. Ukuran luka : 10 cm, Gua : tidak ada, Stadium luka : unstagebel, Dasar luka : 100 slough, Cairan luka : banyak dan bau, Kulit sekitar : kemerahan, Nyeri : skala 6.
Dan dari hasil penelitian Eko Julianto bahwa penggunaan VCO menunjukkan sedian salep vco mampu mempertahankan kelembaban luka dan menurunkan inflamasi sehingga mempercepat penyembuhan luka. 

BAB II

SOLUSI PERMASALAHAN

Solusi dari permasalahan mitra, kami tim pengabdian masyarakat akan menerapkan hasil penelitian Eko Julianto yaitu memberikan asuhan keperawatan luka karena Diabetes Melitus dengan menggunakan VCO selama 15 hari dengan ganti balutan tiap 3 hari dengan teknik tertutup.

BAB III

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dengan memberikan asuhan keperawatan pada luka Diabetes Melitus menggunkan salep VCO dengan teknik tertutup.

Pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 15 hari setiap 3 hari ganti balutan .
BAB IV

PEMBAHASAN

Setelah dilakukan perawatan luka selama 15 hari dengan ganti balutan tiap 3 hari dengan teknik tertutup, terlihat bahwa jaringan mati/nekrotik yang berwarna kuning mulai terkisis dan digantikan oleh jaringan granulasi yang berwarna merah. Hal ini menujukkan bahwa peranan vco dalam sediaan salep telah bekerja. 
Ketika terjadi luka yang mengenai sampai bagian dermis, maka fungsi kulit sebagai pelindung tubuh akan hilang pada bagian luka tersebut. Menurut Djuanda (2007), kulit memiliki fungsi proteksi menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik atau mekanik, gangguan kimia (zat-zat kimia yang iritan), dan gangguan bersifat panas dan gangguan infeksi luar. Pemberian salep oles/topikal salah satunya menggantikan fungsi proteksi kulit dan dapat mempertahankan kelembaban kulit sehingga menghindari luka baru. Kandungan asam lemak jenuh pada VCO bisa mencapai 92% yang terdiri dari 48% - 53% asam laurat (C12), 1,5 – 2,5 % asam oleat dan asam lemak lainnya seperti 8% asam kaprilat (C:8) dan 7% asam kaprat (C:10) (Syah, 2005 dalam Lucida, Salman & Hervian, 2008). Disamping itu VCO juga mengandung Vitamin E (Amin, 2009). Asam laurat dan oleat dalam VCO bersifat melembutkan kulit selain itu VCO efektif dan aman digunakan sebagai moisturizer untuk meningkatkan hidrasi kulit, dan mempercepat penyembuhan pada kulit (Agero and Verallo-Rowell, 2004 Lucida, Salman & Hervian, 2008 ). 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bryant (2007) bahwa pelembab akan mempertahankan hidrasi epidermis sehingga meminimalkan efek gesekan dan shear. Penelitian pemanfaatan sebagai bahan kosmetik menunjukkan VCO bagus untuk kulit (Broto dalam Republika, 2007). Selain itu, Siswono (2006) juga menyatakan VCO diyakini baik untuk kesehatan kulit karena mudah diserap kulit dan mengandung vitamin E. 
Rajamohan & Nevin (2006) menyatakan hasil penelitian terhadap penggunaan VCO secara topikal pada luka buatan tikus percobaan yang dibagi dalam 3 group yaitu 1 group sebagai kontrol, 1 group diberi perlakuan 0,5 ml VCO dan 1 group diberi 1,0 ml VCO. Hasil pengamatan setelah setelah 10 hari tampak peningkatan aktivitas enzym antioksidan secara signifikan dan penurunan glutathione serta malondialdehyde, peningkatan secara signifikan proliferasi fibroblast dan
neovaskularisasi pada kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rajamohan & Nevin (2006) menyimpulkan manfaat VCO dikaitkan dengan pengaruh kumulatif dari berbagai komponen biologis aktif yang ada didalamnya.

DAFTAR PUSTAKA

Djuanda, Adhi., 2007., Ilmu Penyakit Kulit Dan Kelamin. Edisi kelima.Balai Penerbit FKUI. Jakarta
Julianto Eko, 2016, Inovasi Salep Vco ( Virgin Coconut Oil )Terhadap Proses Penyembuhan Luka Diabetik, Mahakam nursing Jurnal, Vol. 1, no.2 , 65-69
Lucida H, Husni P dan Hosiana V, 2008, Kinetika Permeasi Klotrimazol Dari Matriks Basis Krim Yang Mengandung Virgin Coconut Oil (VCO), Jurnal Riset Kimia, Vol. 2 (1), 14 – 20
Nevin, K.G. dan Rajamohan, T., 2006, Virgin Coconut Oil Supplemented Diet Increases The Antioxidant Status In Rats, Food Chem., 99, 260–266.
LAPORAN KEUANGAN

	NO
	JENIS PEMBIAYAAN
	RINCIAN
	TOTAL (Rp)

	
	
	Satuan
	Nominal
	

	1
	Bahan dan alat :

a. Salep VCO

b. Kasa Gulung
c. Sarung Tangan steril
	 4 buah

1 buah (80 cmx40y)

10 pasang
	50.000

60.000

10.000
	200.000

60.000

100.000

	2
	Akomodasi 

a. Transport 

b. Makan
	2 orang x 5 hari

2 orang x 5 hari
	70.000

20.000


	700.000

200.000

	ANGGARAN TOTAL
	1.260.000
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